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A. Latar Belakang Masalah

Shalat merupakan sarana penyucian hatidan pikiran seorang muslim yang juga dapat
menjadi tolok ukur akan kesucian hatinya. Orang yang selalu menjaga dan menegakkan shala
berarti ia telah tunduk dan patuh terhadap peraturan Allah SWT. Sedangkan orang yang
melalaikan shalat , sama artinya dengan merunthkan agama Allah SWT.

Allah mengatakan bahwasannya sarana terbaik yang dapat digunakan seorang
muslim untuk menghadapi berbagai ujian hidup didunia adalah shalat . Hal itu sebagaimana
termaktub dalam ayat berikut :
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Artinya : “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’,. (yaitu)
orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya”. (QS. Al-Baqoroh 45 — 46)[1]

Dalam ayat diatas Allah Menjelaskan bahwa proses sabar dan shalat sangatlah berat
karena tidak mingkin bias dilakukan oleh orang — orang yang tidak khusyu'. Sabar yang
dimaksud adalah sabar dalam menjalankan berbagai perintah Allah , dan juga sabar dalan
menjauhi perkara yang diharamkan oleh Allah SWT, serta juga sabar dalam menghadapi
berbagai macam cobaan.

Begitu vitalnya shalat bagi seorang hamba sehingga ada yang mengatakan bahwa ritual
shalat membuat langit dan bumi seolah hanya berjarak satu lantunan takbir.[2]

Menut Hadits Rasulullah SAW. Bahwa seluruh amal ibadah manusia akan tergantung
dengan Shalat , jika Shalatnya baik maka baiklah seluruh amalnya dan begitu juga
sebaliknya.

Dalam pengertian lain Shalat adalah salah satu media seseorang untuk berhubungar
dengan sang Kholiknya paling tidak lima kali sehari semalam kita munajah kepada Allah ,



sebagai tanda berserah diri dan bersyukur kepada-Nya. Di dalam Shalat orang mengucapkar
ikrar bahwa segala pengabdian dan segala aktivitas dalam hidup ini hanya semata-mate
karena Allah [3].

Orang yang benar-benar sadar, dia merasa kecil dirinya dihadapan kebesaran Allah , dia
memerlukan pertolongan dan perlindungan dari-Nya. Apabila Shalat dilakukan dengan
sebaik-baiknya maka seseorang akan merasakan manfaatnya seperti terbiasa berdisiplir
menghargai waktu, berlaku jujur, ikhlas selalu menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari
perbuatan keji dan munkar sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Hajj :
41
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya
mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma’ruf dan

mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan
. ( QS.Al-Hajj 41)[4]

Shalat dalam garis besarnya dibagi dua jenis yaitu shalat fardlu dan shalat sunnah.
Shalat sunnah ialah shalat yang dianjurkan kepada orang mukallaf untuk mengerjakannya
sebagai tanbahan sebagai shalat fardlu, tetapi tidak di haruskan.

Shalat dhuha merupakan salah satu dari beberapa shalat sunnah yang juga dianjurkal
untuk selalu dilaksanakan setiap pagi hari mulai matahari mulai merayap naik meninggalkan
tempat terbitnya masuknya waktu shalat dhuhur. Sebagaimana yang kita ketahui bersame
bahwa manusia tidak hanya terdiri dari dimensi lahiriyah Fisik dan Psikis saja, juga terdiri
dari dimensi batib spiritual. Memenuhi kebutuhan fisik dan psikis saja serta merasa cukup
dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan ini tentunya akan menyebabkan ketidak
seimbangan dalam diri kita, karena cara seperti itu tidak dapat memenuhi kebutuhan kita
secara keseluruhan.[5] Oleh karena itu, diantara keutamaan shalat dhuha adalah untuk
memenuhi kebutuhan dua dimensi tersebut.

Secara garis besar ajaran agama islam mengandung tiga hal pokok, vyaitu: aspek
keyakikan ( Agidak ), aspek norma (Syari'ah) dan aspek perilaku (Muamalah). Aspek
keyakinan yaitu suatu ikatan manusia dengan tuhan yang diyakininya. Aqgidah islam adalah
tauhid, dimana makhlik meyakini dengan sepenuh hati atas ke Esaan Allah SWT baik dalam
Dzat maupun Sifat-Nya. Aspek Syariah yaitu hukum yang mengatur segala peribadatan dan
penghambaan kepada Allah SWT. Sedangkan Aspek Muamalah adalah hukum yang
mengatur tentang hubungan manusia dengan dirinya manusia dengan manusia dan manusia
dengan alam sekitarnya yang kita sebut sebagai Akhlak.



Akhlak adalah salah satu faktor yang menentukan derajat keimanan seseorang,
seseorang yang beriman tentunya akan membuahakan akhlak yang mulia. Akhlak yang baik
merupakan cerminan baiknya agidah dan syari'ah yang diyakini, buruknya agidah juga
sebagai indikasi atas buruknya pemahan terhadap syari'ah[6]. Akhlak merupakan khasanan
intelektual muslimyang kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan, akhlak sebagai
pengawal dan pemandu atas perjalanan hidup umat supaya selamat dunia maupun akhirat
Tidaklah berlebihan jika misi utama kerasulan Muhammad SAW adalah untuk
menyempurnakan kemuliaan akhlak. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw :

Artinya : “Sesungguhnya aku ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan keutamaan
akhlak’[8]

Zaman sekarang adalah zaman yang modern, kehidupan kita saat ini dihadapkan padze
masalah moral dan akhlak yang cukup serius, kemajuan teknologi tidak hanya menawarkan
berbagai kemudahan dalam menggali informasi tetapi juga membuka peluang yang sangat
mudah untuk melakukan tindakan-tindakan amoral yang tidak terdeteksi oleh orang tua
maupun guru. Keadaan semacam ini jika dibiarkan dan tidak di imbangi dengan kegiatan
ubudiyah akan menghancurkan masa depan bangsa.

Selain dalam keluarga sekolah merupakan salah satu lingkungan yang memberikan
pengaruh besar terhadap pendidikan, pembinaan dan penanaman akhlak. Pembinaan akhla
adalah usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secaraberdaya guna dan berhasilgun
memperoleh hasil yang lebih baik. [9]

Pendididkan agama sebagai pendidikan yang menanamkan nilai - nilai moral spiritual
mulai deperdebatkan. Hal ini menyangkut pendidikan agama terutama pendidikan agama
islam di sekolah atau madrasah, yang dalam pelaksanaanya masih menunjukkan berbage
permasalahan yang kurang menyenangkan[10]. Oleh karena itu sekolah atau madrasah perlt
adanya kegiatan yang dapat membantu dalam pembinaan akhlak siswa sesuai denga
pendidika agama agar lebih baik.

Tujuan pendidikan islam berupaya menjadikan manusia untuk mencapai keseimbangan
pribadi secara menyeluruh. Ahli ahli Pendidikan sepakat bahwa tujuan akhir dari pendidikan
adalah tujuan — tujuan moralitas dalam arti yang sebenarnya, bukanlah sekedar mengajarkar
kepada anak —anaka didik apa yang tidak diketahui mereka, tetapi lebih dari itu yaitu
menanamkan Fadlilah.[11]



Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengkhususkan pada shalat dhuha, dimana dalam
kurun tiga tahun terakhir ini MTs GUPPI Bendungan, Trenggalek mengadakan program atau
kegiatan shalat dhuha yang sebelumnya belum dilaksanakan. Di samping itu, belum pernah
ada penelitian di madrasah ini tentang Shalat Dhuha. Menurut Bpk. M. Syaiful Mu’arif, S.
Ag.

Bahwa diadakannya Shalat Dhuha di MTs GUPPI Bendungan, Trenggalek Supaya
peserta didik terbiasa melakuakan kebaikan dan mempunyai akhlak yang baik karena
dengan shalat orang bisa amar ma’ruf nahi munkar . [12]

Dari latar belakang tersebut, peneliti akan mengkaji dan mencermati tentang
Pelaksanaan Shalat dhuha dalam rangka pembinaan akhlak siswa MTs GUPPI Bendungan
Trenggalek .

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana Pelaksanaan Shalat dhuha dalam rangka pembinaan akhlak siswa MTs
GUPPI Bendungan, Trenggalek ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Shalat dhuha dalam rangk:
pembinaan akhlak siswa MTs GUPPI Bendungan, Trenggalek ?

3. Apa dampak Shalat Dhuha terhadap pembinaan akhlak siswa MTs GUPPI Bendungan,
Trenggalek ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan/mendeskripsikan tentang

1. Pelaksanaan Shalat dhuha dalam rangka pembinaan akhlak siswa MTs GUPP
Bendungan, Trenggalek

2. Faktor-faktor pendukung dan peghambat Pelaksanaan Shalat dhuha dalam rangk:
pembinaan akhlak siswa MTs GUPPI Bendungan, Trenggalek

3. Dampak Shalat dhuha terhadap pembinaan akhlak siswa MTs GUPPI Bendungan,



Trenggalek ?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini, akan ditemukan model / pola pelaksanaan /implementasi
absensi untuk meningkatkan kedisiplinan mahasiswa dalam proses pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

Dengan diketahuinya hal-hal yang telah dirumuskan dalam penelitian tersebut, maka
diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Pendidik, akan lebih banyak memberikan kesempatan untuk mengarahkan anak-anak
didik untuk melaksanakan Shalat dhuha dengan tertib.

b. Peserta didik, akan lebih bersungguh-sungguh dalam menjalankan aktifitas shalat
dhuha, baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan keluargan dan masyarakat.

c. Lembaga pendidikan, dapat meningkatkan mutu dan kualitas Pelaksanaan shalat
dhuha peserta didik dalam proses pembinaan akhlak .

3. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan guna yang bererti bagi:

1. Siswa

a. Untuk menumbukan motivasi siswa dalam melaksanakan shalat berjama’ah

b. Untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan kepribadian muslim utamanya untuk
menanamnkan Akhlak Al- karimah

2. Guru

a. Mendapatkan infiormasi tentang kepribadian muslim siswa



b. Memotivasi guru untik melaksanakan bimbingan dalam meningkatkan kepribadian
muslim

3. Sekolah

a. Mendapatkan informasi tentang keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan shalat
berjama’ah

b. mendapatkan informasi tentang kepribadian muslim siswa

c. Dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan program pengembangan diri pad:
tahun pelajaran yang akan datang

E. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas pengertian mengenai judul yang diajukan diatas, maka peneliti akan
memberikan penegasan istilah sebagai berikut :

|1.|Shalat  [|:]Saholat Dhuha merupakan shalat sunnah yang|
| |Dhuha | |dikerjakan pada waktu dhuha atau pada waktu |

| [Imatahari agak meninggi hingga sebelum |
| |datangnya waktu shalat dhuhur.[13] |

|2.]JPembinaan |:|Usaha, tindakandan kegiatan yang dilakukan |

| lJuntuk memperoleh hasil yang lebih baik. [14]|

|4.JAkhlak  |:|Suatu sikap yang mengakar dalam jiwa darinya)|

| [lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan |
| lgampang, tanpa perlu pemikiran dan |

| |pertimbangan jika sikap itu darinya lahir |

| [perbuatan yang baik dan terpuiji, baik dari |

| |segi akal dan syara’, maka ia disebut akhlak|

| [yang baik. Dan jika yang lahir darinya |

| |perbuatan tercela maka sifat tersebut |

| |disebut akhlak yang bruruk.[15] |

. Sistematika Penyusunan Skripsi

Dalam penelitian ini ada lima batang tubuh, yaitu 5 bab. Pada bab pertama, setiap
penelitian pasti berangkat dari fenomena/kejadian/masalah. Penelitian pada dasarny:
merupakan suatu pencarian, menghimpun data, mengadakan pengukuran, analisis, sintesis
membandingkan, mencari hubungan, dan menafsirkan hal-hal yang bersifat teka-teki. Oleh



karena itulah diperlukan adanya prosedur penelitian bagi seorang peneliti.

Setiap penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti pasti dilandasi oleh teori-
teori yang ada. Dan fungsi teori dalam penelitian kualitatif ini adalah untuk mencari data,
sehingga dalam bab dua diuraikan mengenai landasan teori tentang shalat dhuha dal
pembinaan akhlak.

Adapun bab tiga berisi tentang metode penelitian. Karena sebuah penelitian tidak akan
terselesaikan dengan baik apabila penggunaan metodenya yang salah.

Makna sesuatu aspek atau kegiatan dalam penelitian kualitatif akan berkembang dalam
pengumpulan data, baik data umum maupun data khusus.dan juga pembahasan/analisis dat
merupakan bagian kegiatan penelitian yang sangat penting. Sehingga pada bab keempat ir
akan di paparkan mengenai data hasil temuan dilapangan dan pembahasan data yang tela
terkumpulkan.

Adapun bab terakhir adalah penutup. Bab ini merupakan bab yang di dalamnya
menguraikan kesimpulan sebagai jawaban dari pokok-pokok permasalahan yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitia

sebagai masukan-masukan untuk berbagai pihak terkait.
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